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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- sungguh 

 (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya  

kamu berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah 6-8) 

 

“Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sehingga mereka mau mengubahnya 

sendiri” 

(Terjemahan Q.S. Ar-Ra’du : 11) 

 

“Barang siapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. Barang 

siapa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. 

 Barang siapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” 

(H.R. Bukhori dan Muslim)  

 

“Permudahkanlah dan jangan mempersulit, gembirakanlah dan jangan menakut-

nakuti” 

(HR Anas ra) 
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ABSTRAK 

   

 

PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR, MEKANISME CORPORATE 

GOVERNANCE, KUALITAS AUDIT DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 

 (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di  Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2018) 

 

Oleh : 

Laila Sekar Ayu 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh independensi auditor, mekanisme 

corporate governance, kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap integritas 

laporan keuangan dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2018. Jumlah populasi penelitian ini adalah 164 perusahaan dan jumlah 

sampel sebanyak 22 perusahaan. Penentuan sampel diperoleh dengan 

menggunakan purposive sampling. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas audit 

berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan, ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan 

independensi auditor, komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Integritas Laporan Keuangan, Independensi Auditor, Komisaris 

Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Ukuran Komite Audit, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan menyajikan laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan 

keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara manajemen dengan pihak 

luar perusahaan mengenai data keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut 

pada periode tertentu. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2015) dalam PSAK 

No.1 mengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi posisi keuangan, kinerja keuangan serta arus kas suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan. Laporan keuangan dituntut untuk disajikan dengan integritas yang 

tinggi. 

Laporan keuangan dikatakan berintegritas jika memenuhi kualitas 

reliability. Informasi dapat dikatakan reliable jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 

penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation). Integritas laporan 

keuangan dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan 

konservatisme. Menurut Setiawan (2016) secara intuitif prinsip 

konservatisme bermanfaat karena berguna untuk memprediksi kondisi 

mendatang sesuai dengan tujuan laporan keuangan. Karakteristik informasi 

dalam prinsip konservatisme ini dapat menjadi salah satu faktor untuk 
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mengurangi adanya manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan 

integritas laporan keuangan. Konservatisme akuntansi dianggap tepat 

digunakan sebagai ukuran integritas laporan keuangan. Informasi dalam 

laporan keuangan yang konservatif terbukti lebih andal (reliable) dan tidak 

overstate sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

Watts (2003) mendefinisikan konservatisme sebagai prinsip kehati-

hatian dalam pelaporan keuangan. Perusahaan tidak terburu-buru dalam 

mengakui dan mengukur aset dan laba serta segera mengakui utang dan 

kerugian yang mempunyai kemungkinan akan terjadi. Konservatisme 

akuntansi terbukti dapat mengurangi biaya keagenan yang timbul dari 

informasi yang asimetris antara principal dan agent. Upaya menghindari 

transfer kekayaan yang dilakukan pihak investor, maka pihak kreditur 

menginginkan pelaporan keuangan yang konservatif. Prinsip konservatif 

dapat mengurangi sifat oportunistik pihak manajemen. 

Astria (2011) menyatakan banyak perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan dengan integritas yang terlalu rendah sehingga 

menimbulkan ketidakadilan bagi para pengguna laporan keuangan. Kasus 

manipulasi data akuntansi terjadi pada beberapa perusahaan besar seperti 

Enron, Tyco, Global Crossing, Worldcom, Toshiba, dan beberapa perusahaan 

yang berada di Indonesia seperti PT Kimia Farma, Bank Lippo dan Bank 

Century yang sebelumnya mempunyai kualitas audit bagus.  Hal tersebut 

merupakan kegagalan dari pihak perusahaan yang menyangkut integritas 



3 
 

 

laporan keuangan dalam memberikan informasi terhadap pengguna laporan 

keuangan.  

Kasus kecurangan tersebut melibatkan banyak pihak dan merugikan 

para pengguna laporan keuangan. Pihak yang terlibat dalam manipulasi 

laporan keuangan diataranya CEO, komisaris, komite audit, auditor internal, 

bahkan auditor ekstenal. Terungkapnya kasus tersebut menyebabkan 

kepercayaan investor menurun yang ditandai dengan turunnya harga saham 

dari perusahaan tersebut. Integritas laporan keuangan menjadi menarik untuk 

diteliti karena dapat memberikan gambaran akan perilaku manajemen dalam 

melaporkan kegiatan usahanya pada suatu periode tertentu yang dilaporkan.  

Fenomena pada perusahaan manufaktur terjadi pada PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA). Dua anak perusahaan TPSF yakni PT Indo Beras 

Unggul dan PT Jatisari Sri Rejeki diduga memproduksi beras premium yang 

tidak sesuai dengan keterangan label yang terjadi pada pertengahan tahun 

2017. Dampak dari kejadian tersebut yaitu dari sisi market harga saham AISA 

terus merosot hingga sekarang. Pada sisi bisnis, operasi bisnis beras TPSF 

hampir berhenti total. Hal tersebut terlihat dari laporan keuangan tahun 2017 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat penjualan dari divisi beras. 

Hasil penelitian Ernst & Young Indonesia (EY) menemukan 

banyaknya kejanggalan pada pengelolaan keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk (AISA) yaitu beberapa poin laporan yang dirilis EY Indonesia 

ditemukan adanya pencatatan keuangan yang berbeda dengan pencatatan 

keuangan yang digunakan oleh auditor keuangan dalam melakukan audit 
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laporan keuangan untuk tahun buku 2017. Terdapat dugaan overstatement Rp 

4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup TPSF 

serta overstatement Rp 663 miliar pada akun penjualan dan sebesar Rp 329 

miliar pada EBITDA entitas makanan. Overstatement yang dilakukan pada 

Grup TPSF tersebut dapat menyebabkan turunnya integritas pada laporan 

keuangan. (www.bareksa.com, 2019) 

Faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu 

independensi auditor. Mulyadi (2013) menyatakan independensi seorang 

auditor merupakan sikap tidak memihak kepada kepentingan siapapun dalam 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang dibuat oleh pihak 

manajemen. Independensi sebagai cara pandang yang tidak memihak dalam 

penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemerikasaan, dan 

penyusunan laporan audit. Masa kerja auditor dengan klien diatur dalam 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor:17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan 

publik yaitu membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien 

yang sama sementara untuk KAP sampai 5 tahun (Mudasetia & Solikhah, 

2017). 

Pada penelitian Mudasetia & Solikhah (2017) serta Fitrawansyah & 

Syahnifah (2018) menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh 

negatif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian Setiawan (2015) 

menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. 

http://www.bareksa.com/
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Forum for Corporate Governance in Indonesia (2013) 

mengungkapkan dengan adanya sistem Good Corporate Governance para 

pemegang saham dan investor menjadi yakin akan memperoleh return atas 

investasinya, karena corporate governance dapat memberikan perlindungan 

efektif bagi para pemegang saham dan investor. Corporate governance dapat 

didefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan antara 

pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, karyawan dan stakeholder 

internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya. 

Penerapan dan pengelolaan Good Corporate Governance merupakan 

sebuah konsep yang menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar, akurat dan tepat waktu. Good 

Corporate Governance menunjukkan kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclose) informasi kinerja keuangan perusahaan secara 

akurat, tepat waktu dan transparan. Perusahaan publik maupun privat harus 

memandang good corporate governance sebagai upaya peningkatan kinerja 

dan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian Saksakotama & Cahyonowati (2014) serta Siahaan 

(2017) menyatakan bahwa mekanisme corporate governance berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian Mudasetia & 

Solikhah (2017) menyatakan bahwa mekanisme corporate governance 

berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

Faktor lain yang mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu 

kualitas audit. DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
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kemungkingan (joint probality) untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan 

yang material dalam laporan keuangan. Kualitas audit merupakan suatu 

kemungkinan seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran 

yang terdapat dalam sistem akuntansi kliennya. Kualitas audit sangat penting 

karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang 

dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Hasil penelitian Mudasetia & Solikhah (2017) menyatakan bahwa 

kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

Penelitian Priharta (2017) juga menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian Aljufri (2014) 

menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap integritas 

laporan keuangan. 

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mudasetia & Solikhah (2017) yang meneliti tentang pengaruh independensi, 

mekanisme corporate governanve, dan kualitas audit terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2011-2015. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mudasetia & Solikhah (2017) pertama adalah menambahkan variabel ukuran 

perusahaan. Alasan menambahkan ukuran perusahaan karena perusahaan 

yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang luas, 

sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar 

terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih banyak mengungkapkan 
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butir-butir laporan keuangannya sehingga informasi yang dimiliki menjadi 

lebih banyak diungkapkan. Perusahaan yang berukuran besar juga diduga 

mempunyai karyawan ahli berkualitas yang lebih memahami tentang 

integritas laporan keuangan sehingga dapat mengurangi biaya agensi yang 

muncul sebagai akibat dari asimetri informasi (Siahaan, 2017). Hubungan 

antara ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan sudah banyak 

diteliti namun hasilnya tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Lubis 

(2018), Siahaan (2017) serta Akram, Basuki, & Budiarto (2017) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. Penelitian Ismail (2018) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Kedua, 

pada penelitian ini menggunakan data penelitian selama 5 tahun terakhir 

(2014-2018) karena dengan menggunakan data selama 5 tahun terakhir 

diharapkan dapat memberikan hasil yang relevan dengan kondisi perusahaan 

saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh antara independensi auditor terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara mekanisme corporate governance 

terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara kualitas audit terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur? 
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4. Apakah terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap integritas 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh independensi 

auditor terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh mekanisme 

corporate governance terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh kualitas audit 

terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama 

penelitian yang berkaitan dengan akuntansi keuangan dan sosial 

lingkungan, berkaitan dengan integritas laporan keuangan. Penelitian ini 

dapat dijadikan referensi dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya 
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yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan 

keuangan. 

2. Praktis 

a. Bagi perusahaan, memperhatikan jalannya mekanisme corporate 

governance dalam operasional perusahaan untuk meningkatkan 

integritas laporan keuangan. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai aplikasi ilmu dibidang 

akuntansi yang telah peneliti peroleh selama proses perkuliahan, 

menambah pengetahuan dan wacana untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, serta sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan 

dilakukan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan merupakan bentuk ringkasan dari keseluruhan isi 

penelitian dan gambaran permasalahan yang diangkat. Bab ini berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis terdiri dari 

landasan teori dan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dasar 

teori dan analisis bagi penelitian. Bab ini menyajikan perumusan hipotesis dan 

model penelitian. 

BAB III Metoda Penelitian, berisi uraian mengenai populasi dan 

sampel, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian 

dan pengukuran variabel, metoda analisis data, serta pengujian hipotesis. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi deskripsi objek penelitian, 

analisis data yang dikaitkan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis 

model regresi serta interpretasi hasil sesuai dengan teknik analisis yang 

digunakan. 

BAB V Kesimpulan, berisi penyajian secara singkat apa yang telah 

diperoleh dari pembahasan interpretasi hasil, keterbatasan penelitian yang 

menguraikan tentang kelemahan dan kekurangan yang ditemukan setelah 

dilakukan analisis dan interpretasi hasil serta saran yang diberikan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency theory atau teori agensi menjelaskan tentang hubungan 

antara dua pihak yaitu pemilik (principal) dan manajemen (agent). 

Hubungan prinsipal-agen terjadi apabila tindakan yang dilakukan 

seseorang memiliki dampak kepada orang lain. Jensen & Meckling 

(1976) mendefinisikan teori keagenan sebagai hubungan yang 

didalamnya terdapat suatu kontrak antara satu orang atau lebih 

(principal) yang memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu 

jasa atas nama principal dan memberi wewenang kepada agen untuk 

membuat keputusan yang terbaik bagi principal. Terdapat dua macam 

bentuk hubungan keagenan, yaitu antara manajer dan pemegang saham 

(shareholders) dan antara manajer dan pemberi pinjaman (bondholders). 

Masalah agensi disebabkan oleh konflik perbedaan kepentingan 

dan asimetri informasi yang dapat menyebabkan perusahaan 

menanggung biaya keagenan (agency cost). Hubungan antara principal 

dan agent dapat mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi 

(asymmetrical information) karena agent berada pada posisi yang 

memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan, dibandingkan 

dengan principal. Menurut Anthony & Govindarajan (2012) teori 

keagenan sebagai hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen. Teori 
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keagenan memiliki asumsi bahwa setiap individu termotivasi oleh 

kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan 

antara prinsipal dan agen. Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan 

dilandasi oleh tiga asumsi, yaitu: 

1) Asumsi sifat manusia 

Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki 

sifat mementingkan diri sendiri (self interest), manusia memiliki 

keterbatasan rasionalitas (bounded rationally), manusia selalu 

menghindari risiko (risk averse). 

2) Asumsi keorganisasian 

Asumsi keorganisasian menekankan adanya konflik antar anggota 

organisasi dan adanya asimetri informasi antara principal dan agent. 

3) Asumsi tentang informasi 

Asumsi tentang informasi adalah informasi dipandang sebagai barang 

komoditi yang dapat diperjual belikan. 

2. Integritas Laporan Keuangan 

Mulyadi (2013) mendefinisikan integritas sebagai prinsip moral 

yang tidak memihak, jujur, seseorang yang berintegritas tinggi 

memandang dan mengemukakan fakta seperti apa adanya. Berdasarkan 

SFAC No. 2 mengenai Qualitative Characteristic Of Accounting 

Information, terdapat dua hal yang menjadi kualitas primer dalam suatu 

laporan keuangan, yaitu relevansi (relevance) dan keandalan (reliability).  
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Integritas laporan keuangan menunjukkan informasi yang benar, 

jujur, akurat, serta bebas dari tindakan yang sengaja dilakukan oleh pihak 

manajemen dalam memanipulasi angka-angka akuntansi untuk 

menyesatkan pemakai laporan keuangan dalam menilai perusahaan. 

Penyajian yang wajar mensyaratkan penyajian secara jujur terkait 

transaksi, peristiwa, dan kondisi lain sesuai dengan definisi dan kriteria 

pengakuan aset, liabilitas, pendapatan, dan beban yang diatur dalam 

kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan (IAI, 2015). 

Laporan keuangan dikatakan berintegritas apabila memenuhi kualitas 

reliability (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2011) dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berterima umum. Reliability memiliki kualitas 

sebagai berikut: 

1) Daya uji (Verifiability) 

2) Ketepatan penyajian (Representational Faithfullness) 

3) Netralitas (Neutrality) 

Integritas laporan keuangan dapat diukur dengan menggunakan 

prinsip konservatisme. Hal ini dikarenakan informasi dalam laporan 

keuangan akan lebih berintegritas apabila laporan keuangan tersebut 

konservatif dan tidak overstate sehingga tidak ada pihak yang dirugikan 

dengan penyajian informasi dalam laporan keuangan tersebut (Astria, 

2011). Prinsip konservatif dapat mengurangi sifat oportunistik pihak 

manajemen serta mengurangi biaya agensi yang muncul sebagai akibat 

dari adanya asimetri informasi. 
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3. Independensi Auditor 

Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga 

standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

yang menyatakan bahwa dalam semua yang berhubungan dengan 

perikatan, independensi dan sikap mental harus dipertahankan oleh 

auditor. Mulyadi (2013) menyatakan seorang auditor mempunyai 

kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja kepada manajemen, tetapi juga 

terhadap pihak ketiga sebagai pemakai laporan keuangan, seperti: 

kreditur, pemilik, maupun calon pemilik. 

Berdasarkan ketentuan yang dimuat dalam PSA (Pernyataan 

Standar Audit) No. 04 (SA Seksi 220), standar ini mengharuskan auditor 

bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena auditor 

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum, dalam hal ini 

dibedakan dengan auditor yang berpraktik sebagai auditor internal. 

Dengan demikian, seorang auditor tidak dibenarkan memihak kepada 

kepentingan siapapun. Terdapat dua aspek independensi menurut 

(Susiana & Herawaty, 2007) yaitu: 

1) Independensi sikap mental (independence of mind/independence of 

mental attitude), independensi sikap mental ditentukan oleh pikiran 

akuntan publik untuk bertindak dan bersikap independen.  

2) Independensi penampilan (image projected to the public/appearance 

of independence), independensi penampilan ditentukan oleh kesan 

masyarakat terhadap independensi akuntan publik. 



15 
 

 

4. Mekanisme Corporate Governanve 

Corporate governance merupakan perluasan konsep yang 

mengatur hubungan antara manajemen dengan investor yang 

memungkinkan timbulnya agency problems. Jensen & Meckling (1976) 

menjelaskan bahwa agency problem merupakan suatu kondisi ketika 

pengelola perusahaan (manajemen) tidak bekerja secara optimal dalam 

rangka memaksimalkan kekayaan pemilik (investor) karena adanya 

conflict of interest yang berdampak pada munculnya agency cost. Hal ini 

dimungkinkan karena dengan kelebihan informasi yang dimilikinya 

(asymetric information) para manajer dapat bertindak atau mengambil 

keputusan yang hanya menguntungkan dirinya namun mengorbankan 

kepentingan pemilik yang dapat menimbulkan biaya kegaenan. Nicolin & 

Sabeni (2013) menyatakan salah satu cara untuk meminimalisir agency 

problem yaitu dengan menerapkan mekanisme corporate governance. 

 Corporate Governance menurut Forum For Corporate 

Governance in Indonesia (2013) didefinisikan sebagai seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola 

perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 

kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak 

dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan. Tujuan corporate governance yaitu 

menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). Pada penelitian ini mekanisme corporate governance 
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terdiri dari komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional dan ukuran komite audit. 

a. Komisaris Independen 

Komisaris independen menurut ketentuan Bapepam No.Kep-

29/PM/2004 adalah anggota komisaris yang berasal dari luar emiten 

atau perusahaan publik, tidak mempunyai saham, baik langsung 

maupun tidak langsung melalui emiten atau perusahaan publik, tidak 

mempunyai afiliasi dengan emiten atau perusahaan publik, komisaris, 

direksi atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik 

serta tidak memiliki hubungan usaha, baik langsung maupun tidak 

langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau 

perusahaan publik. 

Istiantoro, Paminto, & Ramadhani (2017) menyatakan bahwa 

komisaris independen sebagai penyeimbang dalam pengambilan 

keputusan khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang 

saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait. Keberadaan 

komisaris independen dalam perusahaan memiliki fungsi untuk 

mengawasi dan melindungi pihak-pihak diluar manajemen perusahaan, 

menjadi penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para 

manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta 

memberikan nasihat kepada manajemen sehingga komisaris 

independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi 

monitoring agar menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas. 
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b. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh 

manajemen termasuk didalamnya persentase saham yang dimiliki oleh 

manajemen secara pribadi maupun dimiliki oleh anak cabang 

perusahaan yang bersangkutan beserta afiliasinya. Para pemegang 

saham yang mempunyai kedudukan di manajemen perusahaan baik 

sebagai kreditur maupun sebagai dewan komisaris juga disebut sebagai 

kepemilikan manajerial (Irfana & Muid, 2012).  

Kepemilikan manajerial berperan dalam membatasi perilaku 

manajemen yang menyimpang. Adanya kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-

kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan 

saham oleh manajemen akan memotivasi manajer untuk memfokuskan 

pada kinerja perusahaan dengan mengutamakan kepentingan 

pemegang saham termasuk dirinya dalam setiap pengambilan 

keputusan sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

c. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan persentase kepemilikan 

saham perusahaan yang dimiliki oleh intitusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan 

institusi lain baik yang berada di dalam maupun di luar negeri. 

Kepemilikan institusional akan mendorong munculnya pengawasan 

yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen sehingga integritas 
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laporan keuangan dapat terjaga dengan baik. Persentase saham 

institusi diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham perusahaan 

yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam negeri 

maupun di luar negeri (Nurdiniah & Pradika, 2017). 

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara manajemen dan 

pemegang saham. Hal tersebut disebabkan karena investor 

institusional terlibat dalam pengambilan keputusan yang starategis 

sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi data 

laporan keungan. 

Investor institusional merupakan investor dengan kepemilikan 

saham yang besar sehingga memiliki peluang, sumber daya, dan 

kemampuan untuk mengawasi dan mempengaruhi manajemen 

(Fajaryani, 2015). Selain itu, investor institusional merupakan investor 

yang berpengalaman sehingga dapat melakukan fungsi pengawasan 

secara lebih efektif dan tidak mudah diperdaya oleh tindakan manajer 

seperti manipulasi penyajian laporan keuangan. 

d. Ukuran Komite Audit 

Menurut ketentuan Bapepam No.Kep-29/PM/2004, komite 

audit bertugas memberikan masukan kepada dewan komisaris atas 

laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada dewan 

komisaris, mengidentifikasi dan melaksanakan tugas-tugas lain yang 
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berkaitan dengan tugas dewan komisaris. Jumlah anggota komite audit 

disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas dari perusahaan. Aturan 

minimun anggota komite audit perusahaan adalah sebanyak tiga orang 

tetapi dari specific best practise suggestion yang disebutkan oleh 

(Rezaee, 2009) anggota komite audit adalah setidaknya lima orang.  

Komite audit dalam penelitian ini menggunakan proksi ukuran 

komite audit. Ukuran komite audit berhubungan dengan jumlah 

anggota komite audit. Semakin banyaknya jumlah anggota komite 

audit maka cenderung untuk meningkatkan integritas laporan 

keuangan (Susiana & Herawaty, 2007). Komite audit berfungsi untuk 

memberikan pandangan mengenai masalah-masalah yang 

berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan pengendalian 

internal (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006). Tujuan 

pembentukan komite audit adalah:  

1) Memastikan laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan 

dan sesuai dengan praktik akuntansi yang berlaku umum.  

2) Memastikan bahwa internal kontrolnya memadai.  

3) Menindaklanjuti terhadap dugaan adanya penyimpangan yang 

material di bidang keuangan dan implikasi hukumnya.  

4) Merekomendasikan seleksi auditor eksternal.  

5. Kualitas Audit 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang 

dilakukan auditor dikatakan berkualitas, apabila mampu memenuhi 
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standar auditing dan standar pengendalian mutu. Sedangkan DeAngelo 

(1981) mendefinisikan audit quality sebagai probabilitas (kemungkinan) 

seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 

pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Kualitas audit sangat 

berpengaruh dalam pelaporan keuangan karena bertujuan untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan. Auditor dalam melaksanakan tugasnya 

berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik (Aljufri, 

2014). 

Pada penelitian ini, kualitas audit menggunakan proksi ukuran 

KAP. Menurut DeAngelo (1981) mengemukakan bahwa ukuran kantor 

akuntan adalah wakil untuk kualitas audit (independensi auditor) 

karena tidak ada satu klien yang penting untuk satu KAP yang 

berukuran besar (KAP big four), dan mempunyai reputasi yang lebih 

besar untuk kehilangan (keseluruhan kelompok klien mereka) jika 

mereka salah melaporkan. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

Indonesia, big four ini berafiliasi dengan KAP Indonesia, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja bermitra dengan Ernst & 

Young (EY). 

2) Osman, Bing, Satrio dan rekan bermitra dengan Deloitte Touvhe 

Tohmatsu (DIT). 

3) Siddharta & Widjaja bermitra dengan Kinsfield Peat Marwick 

Goerdeller (KPMG). 
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4) Haryanto, Sahari dan rekan bermitra dengan Prince Waterhouse 

Cooper (PWC). 

6. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan (Muliyanto & Budiono, 2014). 

Menurut Siahaan (2017) ukuran perusahaan terbagi dalam tiga kategori, 

yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. 

Perusahaan akan menjadi sorotan publik yang diikuti dengan semakin 

banyaknya informasi yang dapat diterima oleh publik sehingga manajemen 

campur tangan dalam pembuatan laporan keuangan eksternal yang akan 

menurunkan integritas laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan dapat berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan karena semakin besar ukuran perusahaan biasanya informasi 

untuk investor yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Hal 

tersebut berhubungan dengan investasi dalam saham perusahaan tersebut 

semakin banyak dan perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh 

masyarakat sehingga akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 

keuangan. Berbeda dengan perusahaan kecil yang cenderung ingin 

memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar 

investor menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.  
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

No Nama 

Peneliti 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Mudasetia & 

Solikhah 

(2017) 

Variabel independen: 

independensi, 

mekanisme 

corporate 

governance dan 

kualitas audit 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

1. Kualitas audit berpengaruh 

terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Independensi dan 

mekanisme corporate 

governance tidak 

berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan. 

 

2 Lubis  

(2018) 

Variabel 

independen:  ukuran 

KAP, ukuran 

perusahaan, 

manajemen laba 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

1. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Ukuran KAP dan 

manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan. 

 

3 Fitrawansyah 
& Syahnifah 

(2018) 

Variabel independen:  

independensi auditor 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

 

Independensi auditor tidak 

berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 

 

 

 

4 Ayu, Sari & 

Hapsari 

(2018) 

Variabel independen:  

komisaris 

independen, 

kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

institusional, komite 

audit, audit tenure 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 
 

1. Kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan 

institusional berpengaruh 

negatif terhadap integritas 

laporan keuangan. 

2. Audit tenure berpengaruh 

positif terhadap integritas  

laporan keuangan. 

3. Komisaris independen dan 

komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

5 Kartika & 

Nurhayati 

(2018) 

Variabel independen:  

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial, komite 

audit, pergantian 

auditor, spesisalisasi 

industri auditor, 

ukuran KAP  

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

 

1. Kepemilikan intitusional, 

kepemilikan manajerial, 

pergantian auditor, 

spesialisasi industri auditor 

berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan. 

6 Qonitin  

(2018) 

 

 

 

 

 

 
 

Variabel independen:  

kepemilikan 

institusional, 

komisaris 

independen, komite 

audit, kualitas audit 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

1. Komite audit dan kualitas 

audit berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Kepemilikan institusional 

dan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan. 

 

7 Siahaan 

(2017) 

Variabel independen:  

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial, komite 

audit, komisaris 

independen, kualitas 

KAP, ukuran 

perusahaan 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

 

 

 

 

 

Kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, 

komite audit, komisaris 

independen, kualitas KAP, 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keungan. 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

8 Priharta 

(2017) 

Variabel independen:  

kepemilikan 

institusional, 

komisaris 

independen, kualitas 

audit 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

 

1. Kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif 

terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Komisaris independen dan 

kualitas audit berpengaruh 

positif terhadap integritas 

laporan keuangan. 

 

9 Saksakotama 

& 

Cahyonowati

(2014) 

Variabel independen:  

mekanisme 

corporate 

governance, ukuran 

KAP, audit tenure, 

ukuran perusahaan 

Variabel dependen: 

integritas laporan 

keuangan 

1. Kepemilikan manajerial, 

komisaris independen, 

audit tenure, ukuran KAP 

dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan. 

2. Kepemilikan institusional 

dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

integritas laporan 

keuangan. 
Sumber: Data penelitian terdahulu diolah, 2019 

 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Jensen & Meckling (1976) menyatakan antara manajemen dan 

pemegang saham mempunyai kepentingan yang berbeda, pemegang saham 

menginginkan keuntungan dari investasinya dan agen menginginkan balas 

jasa dari pekerjaan yang diberikan oleh pemegang saham. Perbedaan 

kepentingan tersebut diperlukan pengawasan terhadap laporan keuangan 

oleh auditor yang bebas dari pengaruh kepentingan pihak-pihak lain 
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sehingga independensi seorang auditor diperlukan. Independensi menuntut 

adanya kemandirian dalam mengaudit suatu laporan keuangan, tidak 

memihak pada salah satu pihak baik pihak prinsipal maupun pihak agen.  

Independensi sangat penting karena memengaruhi kredibilitas 

laporan keuangan manajemen berkaitan dengan opini kewajarannya yang 

dibuat oleh seorang auditor. Auditor yang independen mencerminkan 

sikap mental yang tidak mudah dipengaruhi, tidak dikendalikan pihak lain 

dan tidak tergantung pada orang lain (Pradita, 2015). Auditor yang 

independen lebih besar dalam meningkatkan integritas laporan keuangan. 

Sebaliknya, auditor yang tidak independen lebih rendah dalam 

meningkatkan integritas laporan keuangan.  

Hasil penelitian Setiawan (2015) serta Putra & Muid (2012) 

menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan 

hipotesis: 

H1: Independensi auditor  berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. 

 

2. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Integritas 

Laporan Keuangan 

a. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa komisaris 

independen dapat berperan sebagai penengah dalam perselisihan yang 

terjadi diantara para manajer internal, melakukan pengawasan 
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terhadap kebijakan manajemen dan memberikan masukan kepada 

manajemen. Menurut Putra & Dewi (2016) komisaris independen 

adalah pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham 

pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris lain, dan perusahaan 

itu sendiri baik dalam bentuk hubungan bisnis maupun kekeluargaan. 

Komisaris independen akan mengurangi konflik agensi antara 

pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas. 

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk 

melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang good 

corporate governance. Komisaris independen bertujuan untuk menilai 

kinerja perusahaan secara keseluruhan serta sebagai penyeimbang 

dalam pengambilan keputusan khususnya dalam rangka perlindungan 

terhadap pemegang saham minoritas dan pihak lain yang terkait 

(Ariantoni, 2017). Dengan adanya proporsi komisaris independen 

yang tinggi, maka akan mendorong pengungkapan informasi yang 

lebih andal dan netral. 

Hasil penelitian dari Siahaan (2017) dan Priharta (2017) serta 

Saksakotama & Cahyonowati (2014) menyatakan bahwa komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis: 

H2a : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. 
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b. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial berperan dalam membatasi perilaku manajemen yang 

menyimpang. Kepemilikan saham oleh manajemen akan memotivasi 

manajer untuk memfokuskan pada kinerja perusahaan dengan 

mengutamakan kepentingan pemegang saham termasuk dirinya dalam 

setiap pengambilan keputusan sehingga tidak ada pihak yang 

dirugikan. Kepemilikan tersebut akan menyejajarkan kepentingan 

manajemen dan pemegang saham, sebab dengan besarnya saham yang 

dimiliki, pihak manajemen diharapkan akan bertindak lebih hati-hati 

dalam mengambil keputusan.  

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme 

yang dapat diterapkan dalam meningkatkan integritas laporan 

keuangan. Keberadaan kepemilikan manajerial akan mendorong 

manajer cenderung bertindak adil dalam kepentingan pemegang 

saham karena mereka juga merupakan bagian dari pemegang saham, 

antara lain dengan tidak memanipulasi informasi yang ada dalam 

laporan keuangan (Putra & Muid, 2012). Dengan demikian, semakin 

tinggi persentase kepemilikan manajerial akan meningkatkan 

keintegritasan laporan keuangan. 

Penelitian Kartika & Nurhayati (2018) serta Siahaan (2017) 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
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terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut 

dirumuskan hipotesis: 

                          H2b :  Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan 

 

c. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara manajemen dan 

pemegang saham. Hal tersebut disebabkan karena investor 

institusional terlibat dalam pengambilan keputusan yang starategis 

sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi data 

laporan keuangan. 

Keberadaan kepemilikan institusional akan mendorong 

pengawasan terhadap kinerja manajemen karena pemegang saham 

institusi memiliki kemampuan dan profesional yang baik dalam 

menilai laporan yang disajikan oleh manajemen. Sehingga jumlah 

kepemilikan institusional yang semakin tinggi membuat pengawasan 

lebih tinggi dan dapat mengurangi perilaku opportunistic atau 

mementingkan diri sendiri sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 

akan berintegritas. 

Penelitian Kartika & Nurhayati (2018) serta Siahaan (2017) 

menyatakan bahwa kepemilikan intitusional berpengaruh positif 
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terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut 

dirumuskan hipotesis: 

         H2c : Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan 

 

d. Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Agency theory menyatakan bahwa komite audit akan berperan 

efektif untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan 

membantu dewan komisaris memperoleh kepercayaan dari pemegang 

saham untuk memenuhi kewajiban penyampaian informasi (Jensen & 

Meckling, 1976). Komite audit bertugas memonitor dan mengawasi 

audit laporan keuangan dan memastikan agar standar dan kebijakan 

keuangan yang berlaku telah terpenuhi, memeriksa ulang laporan 

keuangan sesuai dengan standar dan kebijaksanaan tersebut dan 

konsisten dengan informasi lain yang diketahui oleh komite audit.  

Keberadaan komite audit dapat menjadi salah satu upaya 

dalam mengurangi manipulasi dalam penyajian informasi akuntansi 

sehingga integritas laporan keuangan dapat meningkat. Oleh karena 

itu semakin banyaknya personel yang menjadi komite audit maka 

kualitas dan integritas laporan keuangan yan dihasilkan akan 

meningkat. 

Penelitian dari Siahaan (2017) dan Verya (2017) serta Putra & 

Muid (2014) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif 
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terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut 

dirumuskan hipotesis: 

H2d : Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. 

 

3. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa audit merupakan 

bentuk monitoring yang digunakan oleh perusahaan untuk menurunkan 

biaya keagenan. KAP big four memiliki kemampuan dan pengalaman 

yang lebih baik dalam pelaporan keuangan, karena audit atas laporan 

keuangan bertujuan untuk menilai kewajaran laporan keuangan. (Priharta, 

2017). Dengan demikian, kualitas audit yang tinggi (KAP Big Four) akan 

meningkatkan integritas laporan keuangan (Saputra & Desmiawati, 2014). 

Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di pihak eksternal sebagai 

pemakai laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kantor akuntan 

besar mempunyai reputasi yang lebih baik dalam opini publik. Dengan 

demikian semakin besar ukuran KAP maka integritas laporan keuangan 

perusahaan yang diaudit juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan KAP 

yang besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-hal yang 

dapat merusak reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudasetia & Solikhah (2017) 

serta Priharta (2017) menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut 

dirumuskan hipotesis: 
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H3: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. 

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan 

Keuangan  

Menurut Saputra & Desmiawati (2014) perusahaan dengan ukuran 

besar diasumsikan dengan jumlah aktiva dan tingkat pendapatan yang 

besar sehingga menghasilkan laba yang tinggi. Sehingga ketika ukuran 

perusahaan bertambah besar, kepentingan publik atas penyajian laporan 

keuangan yang berintegritas juga semakin tinggi. Perusahaan yang 

berukuran besar cenderung lebih banyak mengungkapkan butir-butir 

laporan keuangannya karena memiliki lebih banyak informasi yang 

diungkapkan.  

Perusahaan yang berukuran besar diduga mempunyai karyawan 

ahli yang berkualitas sehingga akan lebih memahami tentang integritas 

laporan keuangan dan akan lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga 

akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan (Siahaan, 

2017). Sesuai agency theory ukuran perusahaan menunjukkan adanya 

asimetri informasi antara pihak manajemen perusahaan dan pihak yang 

berkepentingan seperti investor dan kreditur. Kemungkinan besar 

perusahaan akan meningkatkan pengawasan terhadap kinerja dan laporan 

keuangan sehingga integritas laporan keuangan lebih baik dan stabil. 

Penelitian Lubis (2018), Siahaan (2017) dan Verya (2017) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif dan 
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signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan uraian 

tersebut dirumuskan hipotesis: 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. 

 

D. Model Penelitian 

Berikut merupakan pemaparan gambar kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini: 
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BAB III  

METODA PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website pasar modal 

(www.idx.co.id).  

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel 

yang didasarkan pada kriteria tertentu yang dimiliki oleh populasi. Sampel 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah kriteria-kriteria sebagai berikut : 

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

secara berturut-turut untuk periode 2014-2018. 

2) Perusahan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan tahunan untuk 

periode 2014-2018 yang telah diaudit. 

3) Perusahaan manufaktur yang menyajikan informasi tentang komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan 

komite audit yang tertera jelas dalam laporan tahunan perusahaan 

periode 2014-2018. 

4) Perusahaan manufaktur yang menyertakan laporan auditor independen 

bersamaan dengan laporan keuangan yang telah diaudit pada tahun 

2014-2018.  

 

http://www.idx.co.id/
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B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia. Data yang digunakan yaitu data laporan keuangan tahunan 

untuk periode 2014 sampai 2018 yang diperoleh melalui website 

www.idx.co.id atau website masing-masing perusahaan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara pengumpulan data 

tidak langsung, yaitu berupa data laporan tahunan perusahaan tahun 2014 

sampai 2018 dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website 

resmi perusahaan yang bersangkutan. 

C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen 

a. Integritas Laporan Keuangan 

Integritas laporan keuangan yaitu laporan keuangan yang 

menampilkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada 

yang ditutup-tutupi atau disembunyikan. Integritas laporan keuangan 

adalah salah satu produk dari standar etika sebagai prinsip moral yang 

tidak memihak dan jujur dalam wujud penyediaan informasi (laporan 

keuangan) yang secara formal wajib dipublikasikan dengan benar 

sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap 

pengelolaan sumber daya pemilik (Aljufri, 2014). Pada penelitian ini, 

http://www.idx.co.id/
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pengukuran integritas laporan keuangan diproksikan dengan 

menggunakan konservatisme. Perusahaan yang mengalami kegagalan, 

cenderung melakukan manipulasi data akuntansi dengan menerapkan 

praktik yang tidak konservatif (Smith & Dong, 2011). Interpretasi 

umum dari konservatisme akuntansi didefinisikan “tingkat kehati-

hatian dalam pelaksanaan penilaian yang diperlukan dalam membuat 

perkiraan yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset 

atau pendapatan tidak overstated dan kewajiban atau beban tidak 

understated” (Saksakotama & Cahyonowati, 2014).  

Model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ukuran akrual. Ukuran tersebut dihitung menggunakan rumus (Givoly 

& Hayn, 2000). 

KNSV= 
  –     –           

          
  (    

Keterangan : 

KNSV = Indeks Konservatisme 

L  = Laba Bersih 

AKO = Aliran Kas Operasi 

Apabila hasil bertanda positif, maka perusahaan menerapkan 

konservatisme akuntansi. Namun bila hasil bertanda negatif, 

perusahaan tidak menerapkan konservatisme akuntansi. 
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2. Variabel Independen 

a. Independensi Auditor 

Independensi seorang auditor merupakan sikap tidak memihak 

kepada kepentingan siapapun dalam melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen (Mulyadi, 2013). Masa 

kerja auditor dengan klien sudah diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor:17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik. 

Peraturan menteri tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama 3 

tahun untuk klien yang sama. Pembatasan ini dimaksudkan agar 

auditor tidak terlalu dekat dengan klien sehingga dapat mencegah 

terjadinya skandal akuntansi.  

Independensi auditor pada penelitian ini diukur dengan variabel 

dummy. Variabel dummy yang mengambil nilai 0 dan 1. Angka 0 pada 

perusahaan yang menggunakan auditor yang sama dalam jangka waktu 

lebih dari 3 tahun, yang berarti tidak memiliki sikap independen. 

Angka 1 pada perusahaan yang menggunakan auditor dalam jangka 

waktu 3 tahun atau kurang, yang berarti memiliki sikap independen 

(Setiawan, 2015). 

b. Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah sebuah badan yang berasal dari 

luar perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Komisaris independen bertujuan untuk 

menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan (Mudasetia & 
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Solikhah, 2017). Jumlah komisaris independen wajib paling sedikit 

30% dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. Pada penelitian ini 

untuk menghitung jumlah komisaris independen adalah dengan 

membagi jumlah komisaris independen dengan jumlah seluruh anggota 

dewan komisaris. Perhitungan tersebut digunakan dalam penelitian 

(Kartika & Nurhayati, 2018). 

KI = 
                           

                                      
× 100% 

c. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham yang dimiliki 

oleh manajemen yang secara aktif turut dalam pengambilan keputusan 

perusahaan, meliputi direksi dan komisaris yang berperan dalam 

membatasi perilaku menyimpang dari manajemen perusahaan (Linata 

& Sugiarto, 2012). Pada penelitian ini, kepemilikan manajerial diukur 

dengan persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen dibagi 

dengan saham yang beredar. Perhitungan tersebut digunakan dalam 

penelitian (Kartika & Nurhayati, 2018). 

MANAJ = 
                                    

                         
× 100% 

d. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan oleh institusi 

atau lainnya yang berasal dari luar manajemen perusahaan (Nurdiniah 

& Pradika, 2017). Pada penelitian ini, kepemilikan institusional diukur 

dengan persentase jumlah saham yang dimiliki investor institusional 
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dibagi dengan saham yang beredar. Perhitungan tersebut digunakan 

dalam penelitian (Kartika & Nurhayati, 2018). 

INST = 
                                        

                         
× 100% 

e. Ukuran Komite Audit 

Berdasarkan POJK No. 55/POJK.04/2015, Komite Audit 

adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 

Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi 

Dewan Komisaris. Pada penelitian ini, pengukuran komite audit 

dengan cara menghitung jumlah komite audit dalam sebuah 

perusahaan setiap tahunnya. 

KOMA = Jumlah komite audit dalam perusahaan 

f. Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan probabilitas gabungan untuk 

mendeteksi dan melaporkan kesalahan yang material dalam laporan 

keuangan (DeAngelo, 1981). Kualitas audit yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan proksi ukuran KAP. Proksi ini 

menggambarkan ukuran KAP big four dan non big four. Ukuran KAP 

big four memiliki peran besar dalam proses pengauditan dimana, 

dengan KAP big four perusahaan cenderung tidak berani melakukan 

tindakan kecurangan, serta KAP big four dianggap lebih memiliki 

kredibilitas yang tinggi untuk menjaga nama baik mereka. Sehingga, 

praktek kecurangan pada sebuah perusahaan dapat dideteksi. KAP big 

four diukur dengan skala nominal melalui variabel dummy. Angka 1 
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digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP big four 

dan angka 0 digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh 

KAP non big four. 

g. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala pengukuran dimana 

perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau kecil 

(Muliyanto & Budiono, 2014). Ukuran perusahaan dapat menjadi salah 

satu parameter untuk menilai besar kecilnya suatu perusahaan. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka terdapat kecenderungan lebih 

banyak investor yang menaruh perhatian pada perusahaan tersebut. 

Dalam mengukur ukuran perusahaan penelitian yang dilakukan oleh 

(Siahaan, 2017) menggunakan total aset. Pengukuran total aset pada 

penelitian ini juga memakai logaritma natural (Ln). 

Ukuran Perusahaan = Ln. Total Assets 

D. Alat Analisis Data 

1. Analisis Statistik Diskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran 

atau deskriptif suata data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 

(kemencengan distribusi). Tujuan analisis statistik deskriptif untuk 

mengetahui gambaran umum mengenai variabel-variabel yang diteliti 

(Ghozali, 2018:19).  
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan agar hasil dari pengujian dapat di 

interpretasikan dengan tepat. Hal tersebut untuk menghindari terjadinya 

estimasi yang bias karena tidak semua data dapat diterapkan regresi. 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

a) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk 

menguji model regresi, variabel pengganggu atau residual yang 

memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Model 

penelitian yang baik memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. 

Uji normalitas data penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan 

keputusan untuk uji ini yaitu jika di atas tingkat signifikansi 0,05 maka 

menunjukkan pola distribusi normal (Ghozali, 2018:164). 

b) Uji Multikoloniearitas 

Menurut Ghozali (2018:107) Uji multikoloniearitas bertujuan 

untuk menguji model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Variabel independen yang 

saling berkorelasi membuat variabel tersebut menjadi tidak ortogonal. 
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Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol. 

Uji multikolonieritas dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi yaitu dengan 

dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) Variance Influence 

Factor (VIF). ukuran tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel 

independen memiliki kesempatan dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Atau dengan kata lain variabel independen dapat menjadi 

variabel dependen (terikat) dan diregresi oleh variabel independen 

lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 

atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

c) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji 

model regresi linear ada tidaknya korelasi antara kesalahan penganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena 

residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtut waktu (time 

series) karena gangguan pada seseorang individu atau kelompok yang 
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sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2018:112). Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasidalam 

penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 

dengan Uji Durbin– Watson. 

Tabel 3.2 

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan  Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4 – du≤ d ≤ 4 - dl 

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negatif 

Tidak Ditolak du < d < 4 - du 

 
Sumber: Ghozali, 2018 

Uji Run test merupakan bagian dari statistik non-parametik 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji apakah antar 

residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat 

hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau 

random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi 

secara random atau tidak (sistematis). 

Run test dilakukan dengan membuat hipotesis dasar, yaitu: 

(1) H0 : residual (res_1) random (acak) 

(2) HA : residual (res_1) tidak random 

Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar pengambilan 

keputusan uji statistik dengan Run test adalah (Ghozali, 2018:121): 



43 
 

 

(1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak 

dan HA diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak 

random (sistematis). 

(2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima 

dan HA ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random 

(acak). 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 

2018:137). Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji glesjser. Uji glejser dapat dilakukan dengan meregres nilai absolus 

residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan 

uji Glejser adalah: 

a) Tidak terjadi heterokedastisitas jika t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi α > 0,05. 

b) Terjadi heterokedastisitas, jika t hitung > t tabel dan nilai 

signifikansi α < 0,05. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan 

pengembangan dari analisis regresi sederhana. Untuk mendukung hasil 
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dan akurasi penelitian, data yang diperoleh akan dianalisis dengan alat 

statistik melalui bantuan program SPSS. Persamaannya sebagai berikut: 

ILK =  + 1IA+  2KI+  3KM+ 4KPI+  5KMA+  6KA+ 7UP+ε 

Keterangan: 

ILK = Integritas Laporan Keuangan 

  = Konstanta 

 1-  7 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

IA = Independensi Auditor 

KI = Komisaris Independen 

KM = Kepemilikan Manajerial 

KPI = Kepemilikan Institusional 

KMA = Ukuran Komite Audit 

KA = Kualitas Audit 

UP = Ukuran Perusahaan 

E. Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (    

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R²) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai (R²) yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time 
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series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Setiap 

tambahan satu variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model 

regresi terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau turun 

apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.  

Nilai Adjusted R² dalam kenyataannya dapat bernilai negatif, 

walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Ghozali (2018) 

jika dalam uji empiris didapat nilai Adjusted R² negatif, maka njilai 

Adjusted R² dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R² = 1, 

maka Adjusted R² = R² = 1 sedangkan jika nilai R² = 0, maka Adjusted R² 

= (1-k)/(n-k). Jika k > 1, maka Adjusted R² akan bernilai negatif. Jika 

koefisien (R²) semakin besar (mendekati satu) menunjukkan semakin baik 

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen, 

sebaliknya jika R² semakin kecil (mendekati nol) maka, dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kecil. 

Hal ini berarti model variabel independen yang digunakan untuk 

menerangkan variabel dependen adalah tidak kuat (Ghozali, 2018: 97-98).  

2. Uji Statistik F (Goodness Of Fit Test) 

Ghozali (2018:98) Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

(Goodness of fit). Uji F menguji kemampuan variabel independen dalam 
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menjelaskan variabel dependen secara baik. Menentukan F tabel 

digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan pembilang 

(df) = k dan derajat kebebasan penyebut (df) = n k-1 dimana k adalah 

jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

dengan kriteria: 

1) Jika Fhitung> Ftabel, atau Pvalue<α = 0,05 maka H0 ditolak dan HA 

diterima berarti model yang digunakan dalam penelitian bagus (fit). 

2) Jika Fhitung< Ftabel, atau Pvalue>α = 0,05 maka H0 diterima dan HA 

ditolak berarti model yang digunakan dalam penelitian tidak bagus 

(tidak fit). 

 

 

Gambar  3.1 

Penerimaan Uji F 

3. Uji t 

Uji t-test menunjukkan pengaruh variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun kriteria 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada 

pengaruh secara parsial variabel independen pada variabel dependen, dan 

sebaliknya jika nilai signifikansinya < 0,05 maka ada pengaruh secara 

parsial variabel independen pada variabel dependen. 

Pengambilan keputusan uji statistik t untuk hipotesis positif dilakukan 

dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan kriteria: 

F hitung 
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t hitung 

1) Jika thitung > ttabel, atau Pvalue <α  = 0,05 maka H0 ditolak dan HA 

diterima berarti variabel independen mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika thitung < ttabel, atau Pvalue >α  = 0,05 maka H0 diterima dan HA 

ditolak berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

Gambar  3.2 

Uji t 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi 

auditor, mekanisme corporate governance, kualitas audit dan ukuran 

perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. Objek penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2014-2018. Sampel yang diambil dengan menggunakan purposive sampling 

diperoleh sampel sebanyak 22 perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

integritas laporan keuangan, sedangkan independensi auditor, komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran 

komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Variabel-variabel dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 43% 

dari faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat variabel lain diluar model penelitian 

yang mempengaruhi integritas laporan keuangan sebesar 57%. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu 5 tahun (2014-2018) 

yang merupakan rentang waktu relative pendek. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur saja 

sedangkan sektor lain tidak diteliti. 
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C. Saran 

1. Gunakan variabel independen yang lain diluar penelitian ini mengingat 

masih ada 57% variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya seperti financial distress, spesialisasi auditor, 

ketepatan waktu pelaporan dan manajemen laba serta memperluas objek 

penelitian sehingga hasil selanjutnya dapat digeneralisasi. 

2. Tambahkan periode penelitian sehingga rentang waktu penelitian lebih 

panjang. 

3. Gunakan sampel selain perusahaan manufaktur, misalnya pertambangan, 

perbankan, dan lainnya. 
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